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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
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Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

(Q.S. An Nisaa’: 58) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang etika sosial dalam Q.S. an-Nahl 

ayat 90 dengan menggunakan metode tafsri kontekstual Abdullah Saeed. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai etika sosial dalam 
Q.S. an-Nahl ayat 90, kemudian menafsirkan ayat tersebut menggunakan 

metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Adapun metode yang 
digunakan adalah deskriptif-analitik yang dimana metode ini digunakan 

untuk memaparkan keseluruhan data baik dari sumber primer maupun 
sekunder secara komprehensif mengenai topik yang di tulis kemudian 
data-data tersebut di analisa kemudian duambil kesmpulan. Kemuadian 

adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekayan sosio-historis-
linguistik. Ketiga pendekatan ini merupakan konsekuensi dari metode 

tafsir kontekstualnya Abdullah Saeed. 
Dengan menggunakan pendekatan historis ini tentunya kita akan 

lebih jelas memahami suatu ayat dalam al-Qur’an khususnya ayat-ayat 

yang berkaitang dengan masalah sosial kemasyarakatan seperti tema 
penelitian ini. Dengan pendekatan historis kita akan mengetahui dan 

memahami kapan dan kenapa ayat itu turun, di tujukan untuk siapa ayat 
tersebut, serta bagaiama para ulama terdahulu dan ulama sekarang 
memahami dan memaknainya, adakah perbedaan pemahaman para 

ulama, dan selanjutnya bagaimana kita menyikapi dan melihat ayat 
tersebut sesuai dengan pendekatan apa yang dipakai. 

Hasil penelitian ini adalah; pertama, landasan teoritis yang 

dirumuskan Abdullah Saeed bagi penafsiran kontekstual adalah (1) 
adanya keterkaitan antara wahyu dan konteks sosio-historis yang 

mengitarinya, yang menunjukkan bahwa wahyu harus dipahami dalam 
konteks sosio-historis tersebut. (2) fenomena fleksibelitas dalam cara 
membaca al-Qur’an dan perubahan hukum mengikuti kondisi dan situasi 

yang baru yang menunjukkan bahwa al-Qur’an sejak pewahyuannya, 
telah didealektika secara aktif dengan audien pertamanya. Fenomena ini 

menginspirasikan hal yang sama untuk masa-masa berikutnya. (3) 
kondisi al-Qur’an yang secara interna (ayat-ayat kisah, teologis dan 
perumpamaan) tidak bisa dijelaskan secara tekstual. 

Kedua, dalam menjalankan proses penafsiran kontekstual 
Abdullah Saeed diperlukan beberapa tahap, (1) bertemu langsung 

dengan teks. (2) tahap kedua yaitu melakukan tahap analisis linguistik 
terhadap ayat ayat yang dijadikan topik. (3) merumuskan hirarki nilai 
bagi ayat-ayat eticho-legal (4) Menentukan makna dan aplikasi teks bagi 

masa kini. Hermeneutika kontekstual memberikan sumbangsih yang 
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berarti bagi hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman terutama melalui 

perumusan hirarki nilai. Bagi hermeneutika secara umum, dengan 
aksentuasi dan orientasinya yang berbeda, hermeneutika kontekstual 

telah memberikan sumbangan baru bagi metodologi penafsiran al-
Qur’an khususnya kontemporer.   Dengan menafsirkan surah an-Nahl 
ayat 90 dengan metode kontekstual abdullah saeed, maka dapat diambi 

kesimpulan bahwa dalam tahap pengaplikasian  dari ayat diatas adalah  
untuk selalu menjaga prinsip keadilan, dan kesetaraan didalam 

kehidupan sosial masyarakat, serta selalu berbuat kebaikan dan 
memberikan dan memberikan hak-hak kepada kerabat dengan cara 
bersilatu rahin dan menyantuni mereka. Kemudian menjauhi hal-hal 

yang dapat merusak tananan kehidupan sosial seperti berbuat kerusakan 
dan sebagainya. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada hakikatnya selain sebagai makhluk 

individual juga sebagai makhluk sosial. Karena itu kehidupan 

sosial merupakan suatu keharusan dalam kehidupan manusia. 

Menurut sosiolog, inti kehidupan sosial adalah interaksi sosial,1 

atau apa yang disebut dengan proses sosial. Tanpa proses sosial 

tidak mungkin ada kehidupan sosial. Suatu kehidupan sosial 

berlangsung karena manusia menyadari bahwa suatu kehidupan 

akan berkualitas jika terjadi hubungan antara dirinya dengan 

orang lain. Hubungan itu diperlukan dalam rangka memenuhi 

kepentingan masing-masing individu atau kelompok. 

Kehidupan sosial yang berintikan interaksi sosial 

diharapkan sesalu dalam keadaan stabil, namun karena 

kepentingan masing-masing manusia atau suatu kelompok tidak 

                                                                 
1 Interaksi sosial merupakan  hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan orang perorangan, antara kelompok-kelomlpok manusia, 

maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Lihat Soerjono 

Soekanto, Sosiologi (Jakarta: CV Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.55. 
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selamanya sama bahkan lebih cenderung berbeda, maka yang 

terjadi dalam kehidupan sosial bukan stabilitas justru instabilitas. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap munculnya 

instabilitas dalam hubungan sosial adalah stratifikasi sosial.2 

Stratifikasi sosial pada suatu sisi, dapat menjadi pendorong 

terciptanya stabilitas sosial, karena manusia menyadari adanya  

ketergantungan antara manusia satu dengan manusia lainnya, 

sebagai konsekuensi dari potensi yang berbeda yang dimiliki oleh 

masing-masing individu atau kelompok. Namun demikian, 

stratifikasi sosial juga menjadi ancaman bagi stabilitas hubungan 

sosial, yakni ketika dalam konsep stratifikasi terdapat individu 

atau kelompok yang merasa dirinya lebih dominan, lebih 

berkuasa dan lebih menentukan daripada individu atau kelompok 

lainnya, orang kaya terlalu dominan terhadap kelompok 

masyarakat miskin, kelompok penguasa lebih dominan terhadap 

rakyat yang dipimpinnya, dan orang kota terlalu dominan 

terhadap masyarakat pedesaan. 

                                                                 
2 Menurut Pitirin A. Sorokin, Stratifikasi sosial atau Social Stratification 

adalah pembedaan penduduk atau masyarakar kedalam kelas -kelas secara bertingkat 

(secara hierarkis). Perwujudanya adalah adanayad fadanya s-kelas yang lebih tinggi 

dan kelas yang lebih rendah. Ibid. hlm. 221 
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Selain stratifikasi diatas, perekat kehidupan sosial 

masyarakat berupa solideritas yang brintikan kebersamaan, juga 

sudah lama hilang dalam sebuah realitas. Polarisasi dalam 

masyarakat semakin menajam dan terkesan dibiarkan terjadi. 

Disamping itu, masyarakat terdiri dari beberapa sekat yang 

berakibat pada tidak terbentuknya suatu solideritas yang dapat 

menciptakan kebersamaan dalam mengisi sisi-sisi kehidupan 

dalam aktifitas masyarakat. 

Akibat perilaku yang digambarkan di atas, semangat 

kekeluargaan semakin hari semakin menipis, bahkan terjadi 

putus hubungan sama sekali. Semangat untuk saling bantu-

membantu, saling tolong menolong sulit didapatkan dalam 

pergaulan hidup sehari-hari masyarakat, justru adalah yang 

sering terjadi saling menjatuhkan dan saling membinasakan di 

antara mereka. 

Dengan kurangnya solideritas dan rasa kebersamaan 

dalam kehidupan, maka masyarakat tampaknya tidak berdaya 

lagi. Ketidakstabilan masyarakat mengakibatkan terjadinya 

kondisi negatif akibat interaksi sosial, yang pada gilirannya 

berpengaruh terhadap struktur sosial, dan menjadi ancaman atau 
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problematika dalam masyarakat. Problem-problem sosial seperti 

yang dikemukakan diatas, muncul karena tidak adanya integrasi 

yang harmonis antar lembaga-lembaga kemasyarakatan. 

Kalau dilihat dari segi peran kehidupan sosial yang saling 

mrmbutuhkan dan menentukan, maka idealnya dalam kehidupan 

sosial tidak ada seorangpun yang merasa tertekan, tertindas atau 

dirugikan, sehingga kehidupan sosial selalu berjalan stabil dan 

tidak menimbulkan goncangan-goncangan dalam masyarakat. 

Namun demikian, apabila diperhatikan kondisi masyarakat 

dewasa ini, ternyata hubungan-hubungan sosial yang dilakukan 

oleh masyarakat gagal menciptakan kestabilan sosial, karena 

kelompok-kelompok masyarakat dalam melakukan interaksi 

tidak menjadikan kelompok lainnya sebagai mitra yang sejajar, 

akibat adanya suatu kelompok masyarakat yang terlalu dominan 

dalam masyarakat tersebut. 

Jika dicermati uraian di atas, maka interaksi sosial dalam 

kehidupan manusia pada suatu sisi sangat berpotensi untuk 

menciptakan suatu stabilitas, dan pada sisi lain interaksi tersebut 

dapat menciptakan suatu instabilitas. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya suatu kekuatan yang selalu mendorong potensi tersebut 
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untuk selalu berpotensi positif, dan selalu menciptakan stabilitas 

dalam kehidupan sosial. Kekuatan yang dimaksud adalah etika, 

khususnya etika sosia. 

Pada lazimnya, etika dipahami sebagai suatu ilmu 

pengetahuan yang membahas tentang moralitas, atau ilmu yang 

menyelidiki tingkah laku moral,3 dan pada pengertian lain, etika 

dipahami sebagai filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar 

tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral.4 Karena 

itu etika pada dasarnya identik dengan philosophy of moral, atau 

pemikiran sistematis tentang moralitas. Namun dalam 

perkembangan selanjutnya, etika tidak hanya dipahami debagai 

ilmu, tetapi sekaligus dapat berarti nilai dan norma moral, yang 

menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok 

(masyarakat) dalam mengatur tingkah lakunya. Selain itu, etika 

                                                                 
3 K, Bertens, Etika (jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 15. 

4 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 

hlm. 3. 
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juga dipahami sebagai kumpulan azas atau nilai-nilai atau yang 

dikenal dengan kode etik.5 

Dengan adanya tuntutan atas peran etika dalam kehidupan 

sosial, maka beralilah perhatian para filosof untuk melahirkan 

apa yang disebut dengan etika terapan6 yang salah satu bagiannya 

adalah etika sosial.7 Etika sosial juga pada mulanya diartikan 

dengan filsafat atau pemikiran kritis rasional tentang kewajiban 

dan tanggung jawab manusia sebagai anggota umat manusia.8 

Jadi, etika sosial membicarakan kewajiban manusia sebagai 

anggota umat manusia. Artinya secara sadar yang berpangkal dari 

                                                                 
5 K, Bertens, Etika (jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 1993), 

hlm. 6 

6 Etika terapan diklasifikasi dalam dua bentuk yakni etika individual 

dan etika sosial. Etika individual membahas kewajiban manusia terhadap 

dirinya sendiri, sedangkan etika sosial membahas kewajiban manusia sebagai 

anggota masyarakat. Antara etika individual dengan etika sosial tidak bisa 

berdiri sendiri namun memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya, karena 

manusia perorangan juga merupakan anggota masyarakat. K.Bertens, Etika, 

hlm. 269-270. 

7 Lawrence A, Blum, “Multikurturalisme dan Komunitas Antar Ras: 

Tiga nilai yang bersifat mendidik bagi sebuah masyarakat multicurtural”, 

dalam Larry May (ed), Applied Ethics: A Multicurtural Approach, terj. Sinta 

carolina dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm. 4. 

8 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 3. 
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hati nuraninya, seseorang harus merasa berkewajiban berbuat 

baik untuk kepentingan manusia yang lain, di samping 

kepentigan dirinya, juga sesama manusia, dan bukan kepentingan 

pribadi dalam pengertian egois dan merugikan orang lain. Jadi, 

penekanannya pada hubungan sesama manusia (mu’amalah 

bainannas).9 

Etika sosial adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, 

benar dan salah dalam melakukan interaksi sosial berdasarkan 

prinsip-prinsip moralitas, yang bertujuan mewujudkan 

kepentingan bersama yaitu kesejahteraan dan kebahagiaan 

bersama. Etika sosial menyangkut hubungan manusia dengan 

sesama manusia, baik secara langsung maupun dalam bentuk 

lembaga (keluarga, masyarakat dan negara).10 

Etika sosial sebagaimana disebut di atas, ditemukan 

dalam konsep Al-Qur’an yang berkaitan dengan kehidupan 

sosial. Karena itu, Al-Qur’an dapat menjadi acuan dalam 

mengatur hubungan-hubungan sosial, sehingga kehidupan dalam 

                                                                 
9 Ahmad Qadri Azizi, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial 

(Semarang: PT Aneka Ilmu, 2002), hlm.25  

10 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 7. 
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masyarakat menjadi baik dan maju, melalui penerapan etika 

sosial yang terdapat dalam Al-Quran.  

Al-Qur’an adalah sumber pertama ajaran islam yang 

diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw untuk 

disampaikan kepada umatnya. Salah satu tujuan diturunkannya 

al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman dan petunjuk di dalam 

memecahkan problema yang muncul dalam masyarakat.  

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia diharapkan 

dapat memberikan bimbingan kepada umat manusia dalam hidup 

dan kehidupan mereka. Dengan kata lain, Al-Qur’an merupakan 

sumber yang mempunyai makna dan nilai bagi umat yang 

mempercayainya. Maka untuk mendukung fungsi Al-Qur’an 

sebagai kitab yang berdimensi dan berwawasan luas, kandungan 

isinya tidak terbabatas pada bidang-bidang yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan khaliknya, “hablu minallah” 

yaitu kode etik tata pergaulan antara manusia dengan khaliknya, 

tetapi juga meliputi bidang-bidang yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan sesama manusia lainnya (hablum 

minannas) yaitu kode etik pergaulan manusia dengan sesama 

manusia dalam berbagai aspek dan dimensinya. Dengan 
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fungsinya sebagai hudan linnas (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185), maka 

Al-Qur’an harus dipahami dan diamalkan secara total dalam 

hidup dan kehidupam manusia. Pemahaman dan pengamalan itu 

tidak hanya terbatas pada bidang yang berkaitan dengan hablum 

minallah, tetapi juga berkaitan dengan hablum minanas (Q.S. Al-

Imran [3]: 112). Dengan demikian pemahaman terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an secara universal melalui penafsiran-

penafsirannya merupakan suatu hal yang mutlak, karena 

pemahaman seperti itu mempunyai peranan yang sangat besar 

bagi maju mundurnya umat. 

Pada garis besarnya, tujuan Al-Qur’an adalah 

menegakkan suatu masyarakat yang etis dan egaitarian, terlihat 

celaannya terhadap disekuilibrium ekonomi dan ketidakadilan 

sosial pada masyarakat Makkah pada waktu itu.11 

Jadi, semangat dasar Al-Qur’an adalah penekanan pada 

keadilan sosial ekonomi dan persamaan esensial manusia. Ini 

sangat jelas terlihat sejak surah-surah yang turun pada masa awal 

                                                                 
11 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Chicago: Bibliotheca 

Islamica, 1980), hlm. 38. 
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dari Al-Qur’an.12 Demikian pula al-Qur’an adalah kitab suci yang 

dipenuhi dengan wawasan, acuan dan dasar-dasar etika. Al-

Qur’an tidak hanya didominasi oleh ajaran-ajaran teologis 

maupun legal formal (hukum) sebagaimana yang dipahami 

selama ini oleh banyak orang.13 

Terdapat tiga bentuk kategori pembahasan tentang etika 

yang ditemukan di dalam al-Qur’an. Pertama, kategori yang 

menunjukkan dan menguraikan sifat-sifat tuhan, atau apa yang 

disebut dengan nama-nama tuhan seperti pemurah, penuh 

kebaikan, adil dan seterusnya. Kedua, kategori yang menjelaskan 

berbagai macam aspek sikap fundamental manusia terhadap 

tuhan. Ini menyangkut hubungan etik antara manusia dengan 

tuhan. Ketiga, kategori yang menunjukkan tentang pronsip-

prinsip dan tingkah laku yang menjadi milik dan hidup di dalam 

masyarakat islam. Ini berhubungan dengan etik antara seorang 

                                                                 
12 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University of Chicago Press, 1997), 

hlm. 21. 

13 Sir Muhammad  Iqbal, The Reconstruktion of Religious Thought in Islam, 

ter. Oesman Ralibi (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hlm. 24 
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manusia dengan sesama manusia yang hidup didalam 

masyarakat.14  

Semua ajaran al-Qur’an berorientasi pada tindakan, dan 

dimaksudkan untuk menjaga perilaku manusia agar tetap berada 

diatas jalan yang benar, seirama dengan akhlak manusia, serta 

sesuai dengan tujuan kitab suci tersebut. Namun, disayangkan 

bahwa tujuan al-Qur’an yang praktis telah banyak di abaikan 

dalam hidup keseharian umat. Pengamalan al-Qur’an lebih 

banyak menyangkut hal-hal yang terkait dengan bidang 

keagamaan, sementara hal-hal yang berkaitan dengan bidang-

bidang sosial dikesampingkan, padahal al-Qur’an sendiri 

mencela orang-orang yang hanya beribadah terus-menerus tetapi 

tidak mempunyai keprihatinan sosial.15 

Apabila diperhatikan kondisi seperti yang disebutkan 

diatas, maka salah satu diantara penyebab kurangnya pemahaman 

dan pengamalan al-Qur’an secara universal adalah masih 

kurangnya dilakukan sosialisasi mengenai kandungan ayat-ayat-

ayat al-Qur’an, yang terkait dengan kehidupan masyarakat, 

                                                                 
14 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Consepts in the Qur’an  (Montreal: 

McGill University Press, 1996), hlm. 17. 
15 Q.S. Al-Ma’un [107]: 1-7. 
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meskipun kebutuhan fungsional semakin mendesak terhadap 

uraian ajaran pokok al-Qur’an, khususnya yang mengacu kepada 

problem solving masalah kehidupan kemanusiaan uiversal.16 

Dengan adanya sosialisasi penafsiran ayat-ayat yang 

terkait dengan kehidupan masyarakat, khususnya mengenai etika 

sosial, maka masyarakat akan dibawa ke dalam hubungan yang 

nyata, dengan pengalaman manusia sendiri, terutama dalam 

mencari berbagai jawaban bagi persoalan-persoalan yang tengah 

dihadapinya. Sehingga isu apapun yang dijumpai dalam 

kehidupan bermasyarakat dapat teratasi.17  

Ayat al-Qur’an yang dipandang berkaitan langsung 

dengan konsep etika sosial adalah Q.S. An-Nahl [16]: 90: 

حْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبََٰ وَي َ  َ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ ََ ِِ إِنَّ اللََّّ  ٰٰ ََ ن ْ
غْيِ ۚ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ   الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبْ َ

“sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

                                                                 
16 Amin Abdullah, Studi agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999), Cet. II, hlm. 69. 

17 Muhammad Baqir al-Sadr, Al-Madrasah al-Qur’aniyah, ter. 

Hidayaturahman (Jakarta: Risalah Masa, 1992), hlm. 19-20 
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Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dan dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran”. 

Ayat 90 dari surat an-Nahal ini merupakan ayat yang 

paling sempurna dalam menjelaskan segala aspek kebaikan dan 

keburukan. Muhammad Yusuf Musa mengatakan bahwa di 

antara ayat al-Qur’an yang di pandang sebagai landasan moral 

tersimpun dalam firman Allah di Q.S. An-Nahl [16]: 90. 

Demikian pula menurut ahli tafsir ketika mengomentari 

kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa Q.S. An-Nahl [16]: 

90, memberi tekanan pada perlunya ditegakkan akhlak yang 

terpuji, dan ditinggalkannya akhlak yang tidak terpuji.18 

Ada tiga perintah dan tiga larangan yang menjadi inti 

etika sosial menurut al-Qur’an pada ayat 90 surah An-Nahl, yaitu 

yang bersifat perintah adalah berlaku adil, berbuat ihsan, dan 

memperhatikan sanak keluarga, dan adapun yang bersifat 

larangan yakni perbuatan keji (fahsya), kemungkaran (al-

munkar), dan berbuat aniaya (al-bagyu).  

                                                                 
18 Ibn Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’il 

Ahkam al-Qur’an, juz 10, jilid IX (Kairo: Dar al-Kitab al-Arabi li At-Tab’ah wa al-

Nasyr, 1967), hlm. 165 
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Dari sisi moralitas, prinsip-prinsip pengaturan etika sosial 

dalam al-Qur’an, terdapat beberapa perbedaan antara prinsip 

pengaturan kehidupan sosial pada umumnya, baik dari segi 

kedudukan manusia di tengah-tengah masyarakat, sampai pada 

oprasionalisasi hubungan-hubungan sosaial antara manusia yang 

satu dengan manusia yang lain. Salah satu aspek moralitas yang 

amat penting menurut al-Qur’an mengenai etika sosial adalah 

kehidupan sosial yang berdasarkan pada keluhuran budi dan 

ketinggian akhlak yang hakiki. 

Kebutuhan akan adanya nilai etik yang mampu 

menghadapi berbagai problem hidup, khususnya yang 

menyangkut kehidupan sosial, maka sudah sangat mendesak, 

agar etika sosial yang ditawarkan oleh al-Qur’an dapat menjadi 

pedoman dalam memberikan penyelesaian terhadap problema 

yang muncul di tengah-tengah masyarakat. 

Berbagai macam problem yang dialami oleh umat islam 

pada saat ini, mulai dari kegelisahan akan ketertinggalan umat 

islam dalam segala bidang, sampai kepada praktek 

otoritarianisme dan pemahaman literal terhadap kitab suci, yang 

oleh beberapa pihak dianggap bertentangan dengan nilai-nilai 
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universal yang di yakini berkenaan dengan keadilan, menjunjung 

tinggi martabat manusia, kesetaraan gender dan seterusnya. 

Berkaitan dengan asumsi masyarakat modern tentang 

penafsiran al-Qur’an, Asghar Ali Engineer menegaskan hanya 

ada dua pilihan bagi umat islam, apakah al-Qur’an akan di 

tinggalakan, atau al-Qur’an di interpretasi agar sesuai dengan 

kondisi modern. Dengan menerima penafsiran yang telah mapan 

selama ini (baca: literal), tentu sebagian orang tidak akan tertarik 

kepada al-Qur’an. Maka tidak ada pilihan lain bagi umat islam 

selain mengupayakan agar al-Qur’an tetap menunjukkan 

eksistensinya di tengah perubahan sosial yang cukup besar saat 

ini.19 

Upaya rekonstruksi penafsiran terus dilakukan dengan 

berbagai metode dan pendekatan. Refleksi inilah yang kemudian 

menyebabkan intelektual Muslim maupun non-Muslim 

berlomba-lomba dalam rangka menafsirkan teks al-Qur’an. 

Wacana penafsiran al-Qur’an dari zaman klasik hingga 

kontemporer menunjukan adanya pergeseran epistemologis yang 

                                                                 
19 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, rerj. Farid Wajdi 

dan Cici Fakhra Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994), hlm. 3. 



16 
 

jelas, baik berupa cara mendekati al-Qur’an maupun anggapan 

terhadap teks al-Qur’an. Perjalanan tersebut telah membentuk 

imperium raksasa dan cermin atas kebesaran peradaban Islam. 

Kesadaran akan pentingnya relasi antara teks, penafsiran 

dan realitas baru, serta tidak melulu hanya berfokus kepada 

makna literal teks, belakangan muncul di tangan pemikir-pemikir 

muslim kontemporer, seperti Hasan Hanafi, Fazlur Rahman, 

Muhammad Arkoun dan lain sebagainya. Dalam gerakan proyek 

ini, muncul sebuah nama, Abdullah Saeed, yang hadir dengan 

membawa warna baru dalam kaitan bagaimana cara memahami 

al-Qur’an yang sesuai dengan semangat zaman tanmpa 

mencederai dan membahayakan keimanan. 

Secara tegas, Saeed memfokuskan diri pada ayat-ayat 

yang mengandung muatan ethico-legal. Saeed memandang 

reinterpretasi terhadap ayat-ayat ini menjadi penting karena pada 

umumnya, ayat-ayat inilah yang paling tidak siap ketika 

dihadapkan dengan realitas, padahal pada saat yang bersamaan 

ayat-ayat inilah yang paling banyak mengisi kehidupan sehari-

hari sebagian besar umat isalam. 



17 
 

Berangkat dari hal itu pula, maka tema pokok pada kajian 

skripsi ini adalah berupaya untuk menemukan sistem etika sosial 

dalam Q.S An-Nahl ayat 90. Dengan menggunakan metode 

Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari pemaparan singkat diatas, dapat di fokuskan 

kedalam dua point penting rumusan masalah: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. an-Nahal ayat 90 tentang 

etika sosial dengan metodologi Kontekstual Abdullah 

Saeed. 

2. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai etika sosial dalam 

masyarakat menurut Q.S an-Nahl ayat 90. 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan 

yang harus dicapai dengan jelas oleh penulis. Melihat 

rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, adapun 

tujuan penulis melakukan penelitian adalah untuk 
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mengetahui bagimana konsep penafsiran Q.S. an-Nahl 

ayat 90 tentang etika sosial dengan metode interpretasi 

kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang di harapakan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Dapat memperkaya/menambah khazanah 

intelektual dalam pemahaman terhadap al-

Qur’an. 

b. Menambah wawasan dan motifasi bagi 

penulis, prmbaca, dan masyarakat secara 

umum tentang al-Qur’an yang tidak hanya 

dikaji dan dipahami oleh kalangan akademis, 

akan tetapi juga direspon oleh masyarakat 

secara umum dan menjadikan masyarakat 

yang mampu menyikapi persoalan sosial yang 

terjadi. 

D. Tinjauan Pustaka  

  Kajian pustaka adalah uraian tentang penelitian yang 

mendukung terhadap arti penting dilakukannya penelitian yang 
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relevan dengan masalah penelitian yang di teliti. Sebelum penulis 

melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menelaah 

beberapa referensi dan hasil penelitian yang sudah ada. Hal 

tersebut dilakukan dengan maksud agar lebih memperjelas titik 

temu penelitian yang sudah ada atau menggali beberapa teori 

maupun pemikiran para ahli. 

Pada bagian ini, peneliti membagi pembahasan referensi 

menjadi dua variabel terkait dengan objek material dan objek 

formal. Pertana, beberapa referensi yang telah membahas terkait 

etika sosial dan kedua, adalah karya-karya yang mengupas 

tentang pemikitan Abdullah Saeed baik dalam bentuk jurnal 

maupun skripsi. 

Melihat karya-karya yang sudah ada, pengungkapan 

nilai-nilai yang berkaitan dengan interaksi sosial secara analitis 

telah banyak diungkapkan, namun penguraiannya sebagai suatu 

konsep dalam memecahkan berbagai problema-tika sosial dalam 

masyarakat, seperti problematika kemiskinan, keterbelakangan 

dan sebagainya, belumlah banyak ditemukan pembahasannya. 

Demikian pula sepanjang telaah penulis, belum ada penelitian 

ilmiah yang secara khusus mengkaji masalah etika sosial dalam 
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Q.S. an-Nahl ayat 90 dengan metode kontekstual Abdullah 

Saeed. 

Skripsi Sukron dengan judul “Etika Sosial Dalam 

Pandangan Hamka: Telaah Buku Tasawuf Modern”. Disi Sukron 

memaparkan konsep etika Hamka yang menggabungkan antara 

agama dan filsafat, yang dimana dalam membahas tema-tema 

etika, Hamka selain membahasanya dengan pendekatan religius 

juga dipadukan dengan pembahasan secara filosofis. Hamka 

menggabungkan antara pendekatan rasional dan religius dalam 

membahas masalah-masalah etika tersebut dimaksud untuk 

menyeimbangkan antara peran akal dan agama dalam 

memutuskan keputusan moral. 

Thoshiko Izutsu (1996) dalam bukunya yang berjudul 

Etico Religious Concepts in The Qur’an,20 dari judul buku 

tersebut tergambar bahwa kajian Izutsu di fokuskan dalam 

pembahasan konsep etika agama menurut al-Qur’an, namun ia 

tidak menggunakan pendekatan tafsir tematik yang dapat 

mengungkapkan sistem etika secara komprehensif yang ada 

                                                                 
20 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Consepts in the Qur’an  (Montreal: 

McGill University Press, 1996), hlm. 5-7 
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dalam al-Qur’an, tetapi beliau menggunakan oendekatan dan dan 

analisis semantik yakni suatu sudut pandang khas yang berupaya 

untuk menganalisis struktur semantik terhadap kata-kata dalam 

al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah tikah laku dan karakter 

manusia. Di samping itu, walaupun objek kajian Izutsu adalah 

etika, tetapi fokus pembahasannya berkisar pada kajian tentang 

etika ketuhanan dan etika manusia terhadap tuhan. Etika antara 

manusia dengan sesama manusiatidak di ungkap secara 

tersendiri, meskipun Izutsu mengakui bahwa  dalam al-Qur’an 

selain terdapat kategori etika ketuhanan dan etika manusia 

terhadap Tuhan, juga terdapat kategori etika antara sesama 

manusia. Dan ketiga kategori ini tidak dapat berdiri sendiri tetapi 

memiliki hubungan yang erat. 

Beralih pada ulasan mengenai pemikiran Abdullah Saeed,  

artikel jurnal yang berjudul Model Interpretasi al-Qur’an 

Abdullah Saeed yang di tulis oleh Achmad Zaini. Dalam 

tulisannya di Jurnal Islamica, ia mengritik Abdullah Saeed yang 

tidak melakukan aplikasi dari metode yang di kembanhkannya, 

secara eksplisit, memang peneliti pun menemukan hal yang sama 

dengan Achmad Zaini. Saeed hanya memaparkan konteks sosio 
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historis dan penafsiran-penafsiran mungkin dapat diterapkan 

dalam konteks saat ini tanpa secara tegas mengambil sikap 

penafsirannya sendiri.21 

Skripsi Suherman dengan judul “Melacak Pengaruh 

pemikiran Fazlur Rahman Terhadap metodologi penafsiran al-

Qur’an yang di gagas Abdullah Saeed”. Disini Suherman 

memaparkan tentang teori gerakan ganda (doubelemovement) 

Fazlur Rahman dan pengembangannya oleh Abdullah Saeed 

melalui tafsir kontekstual. Menurut Suherman pengembangan 

yang dilakukan oleh Saeed terhadap teori Rahman terletak pada 

sisi hirarki nilai yang terkandung dalam ayat eticho-legal al-

Qur’an yang lebih dahulu di singgung oleh Rahman dalam 

prinsip umum (general principle)-nya. Hirarki nilai itu adalah: 

nilai yang bersifat wajib, nilai fundamental, nilai proteksional, 

nilai-nilai implementasional, dan nilai-nilai intruksional.22 

                                                                 
21 Ahmad  Zaini, “Model Interpretasi al-Qur’an Abdullah Saeed” dalam 

Islamica vol. 6, no. 1 September 2011 hlm. 25-36  
22 Suherman, Melacak Pengaruh Pemikiran Fazlur  Rahman terhadap 

Penafsiran al-Qur’an yang Digagas Abullah Saeed”, Skrips Fak. Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Kemudian skripsi yang ditulis eleh Lien Iffah Naf’atu 

fina ynag berjudul “Interpretasi Kontekstual; Studi Atas 

Pemikiran Hermeneutika al-Qur’an Abdullah Saeed” 

menerangkan tentang dua hal landasan teoritis yang dibangun 

oleh Abdullah Saeed dan prinsip epistimologi ketika menafsirkan 

ayat ethico-legal. Landasan teoritis itu mencakup tentang konsep 

wahyu yang secara implisit memikiki keterkaitan dengan konteks 

sosio historis, fenomena fleksibilitas pembacaan al-Qur’an (baca: 

ragam qira’at), perubahan hukum sesuai kondisi (nask) dan 

kondisi al-Qur’an yang secara internal-ayat teologis, kisah dan 

amsal tidak dapat dipahami hanya dengan pemahaman takstual. 

Adapun prinsip epistimologi yang dibangun dalam hal ayat 

hukum adalah mengenai kompleksitas makna, memperhatikan 

konteks sosio-historis, dan merumuskan hirarki nilai.23 

 

 

 

                                                                 
23 Lien Iffah Nafatu Fina, “Interpretasi Kontekstual; Studi Atas Pemikiran 

Hermeneutika al-Qur’an Abdullah Saeed”, skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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E. Metode Penelitian 

1. Bentuk Penelitian 

Kategori penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian 

kepustakaan atau liberary research yang bersifat deskriptif-analitis, 

yang akan mencoba menjawab pertanyaan didalam rumusan masalah 

berdasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap data-data yang 

berhubungan dengan tema yang akan di teliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan rujukan dibagi menjadi dua kategori 

yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah al-Qut’an 

sebagai objek material dan beberapa karya Abdullah Saeed diantaranya 

yakni Interpreting The Qur’an; Towards a Contemporary Appoarch 

yang kini sudah di terjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Lien Iffah 

Naf’atun Fina, Reading The Quran in the Twenty-first Century a 

Contextualist Appoarch, dan The Quran An Introduction sebagai bahan 

utama objek formalnya. Kemudian data sekunder merupakan bahan-

bahan referensi penunjang yang memiliki kaitan langsung dengan topik 

penelitia. 

3. Metode dan Pendekatan 
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Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif-analitik yang 

dimana metode ini digunakan untuk memaparkan keseluruhan data baik 

dari sumber primer maupun sekunder secara komprehensif mengenai 

topik yang di tulis kemudian data-data tersebut di analisa kemudian 

duambil kesmpulan. 

Kemuadian adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekayan sosio-historis-linguistik. Ketiga pendekatan ini merupakan 

konsekuensi dari metode tafsir kontekstualnya Abdullah Saeed. 

Dengan menggunakan pendekatan historis ini tentunya kita akan 

lebih jelas memahami suatu ayat dalam al-Qur’an khususnya ayat-ayat 

yang berkaitang dengan masalah sosial kemasyarakatan seperti tema 

penelitian ini. Dengan pendekatan historis kita akan mengetahui dan 

memahami kapan dan kenapa ayat itu turun, di tujukan untuk siapa ayat 

tersebut, serta bagaiama para ulama terdahulu dan ulama sekarang 

memahami dan memaknainya, adakah perbedaan pemahaman para 

ulama, dan selanjutnya bagaimana kita menyikapi dan melihat ayat 

tersebut sesuai dengan pendekatan apa yang dipakai. 

4. Langkah-langkah Penelitian 

Adapun lanhkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, 

menguraikan tentang etika sosial terkait dengan pengertian, 
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penerapannya dalam kehidupan masyarakat, dan penafsiran terhadap 

Q.S an-Nahal ayat 90 dalam literatur tafsir. Kedua, menafsirkan ayat 

tentang etika sosial Q.S an-Nahl ayat 90 dengan metode tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. 

F. Sistematika Pembahasan 

Mengacu kepada metode penelitian diatas, selanjutnya untuk 

memudahkan dan demi runtutnya penalaran dalam penelitian, kajian 

dalam penelitian ini akan di bagi dalam tiga bagian utama, yakni 

pendahuluan, isi dan penutup dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mengutaikan argumentasi seputar 

signifikansi penelitian ini. Sebagai landasa awal dalam melakukan 

penelitian, bab I ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II akan memaparkan sekilas tentang konsep etika sosial 

dalam pengertian,  penafsiran (Q.S. an-Nahl [16]: 90) oleh para Mufassir.   

Bab III akan di jelaskan mengenai biografi tokoh yang di kaji, 

meliputi latar belakang kehidupan maupun biogrfi intelektual termasuk 
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karya-karya intelektualnya dan kemudian di fokuskan mengenai 

interpretasi kontekstualnya. Hal ini amatlah penting untuk di paparkan 

karena untuk diketahui secara mendalam proses terbentuknya metode 

tafsir yang menurut peneliti adalah akukulasi kegelisahan Abdullah 

Saeed atas pembacaan al-Qur’an selama ini. 

Bab IV akan difokuskan pada implementasi metode tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed terhadap ayat mengenai etika sosial yaitu 

Q.S An-Nahl ayat 90. 

Bab V merupakan penutup yang akan memberikan kesimpulan 

terhadap diskusi sebelumnya sebagai hasil dari penelitian dan 

merupakan jawaban secara singkat dan padat pertanyaan-pertanyaan 

yang telah diajukan terdahulu. Bab ini di akhiri dengan saran penulis 

untuk penelitian selanjutnya. 



124 
 

BAB V 

PENUTUP 

  Untuk mengahiri pembahasan seperti yang telah 

disebutkan di atas,  penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 

dan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Etika sosial adalah adalah filsafat atau pemikiran kritis 

rasional tentang kewajiban dan tanggung jawab manusia 

sebadai bagian dari masyarakat. Etika sosial sebagai cabang 

dari etika seringkali dikaitkan dengan manusia dan 

hubunganya dengan manusia yang lain, baik secara 

perseorangan dan langsung maupun secara bersama dalam 

bentuk kelembagaan baik itu keluarga, masyarakat, dan 

negara. 

2. Etika sosial al-Qur’an sebagai suatu ajaran yang berkaitan 

dengan moral dituntut untuk selalu diaktualisasikan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

3. Penafsiran ayat tentantang etika sosial yakni Q.S. an-Nahl 

ayat 90 dengan metode tafsir kontekstual Abdullah Saeed 

menemukan beberapa kendala. Pertama, dalam ayat tersebut, 
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penulis tidak menemukan asbabun nuzulnya yang dimana 

salah satu yang menjadi bagian terpenting dalam tafsir 

kntekstual Abdullah Saeed terletak pada kajian Sosio historis 

suatu ayat. Kedua, abdullah Saeed sendiri belum menerapkan 

tafsir kontekstualnya terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan etika sosial.   

B. Saran dan Rekomendasi 

1. Dalam kehidupan sosial, diharapkan agar nilai-nilai etik yang 

terkandung dalam Q.S. an-Nahl ayat 90 dapat selalu 

diterapakan, Sehingga bisa terwujud kehidupan yang stabil 

dalam masyarakat. 

2. Pesan al-Qur’an, khususnya pada aspek metodologinya, 

mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama 

beberapa dekade terakhir. Perkembangan ini ditandai dengan 

munculnya para pemikir tafsir kontemporer dengan gagasan-

gagasan baru dalam menafsirkan al-Qur’an, salah satunya 

Abdullah Saeed dengan metode tafsir kontekstualnya. 

Mengingat al-Qur’an diyakini sebagai salih li kuli zaman wa 

makan, karenanya selalu dibutuhkan inovasi dan kreasi baru 
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dalam mengungkap makna dan menjadikan makna itu selalu 

bermakna dalam konteks kekinian. 
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